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ABSTRACT

Rotating machines and reciprocating machines like turbines, combustion
engines and electric motor are the most widely used in industry. These machine consist
of components which generate vibration dan heat during operation. Excessive vibration
and heat can be indicators of fault in the machine. Therefore, machine condition
monitoring is needed to monitor the real time machine condition with proper devices
and methods. One of those being developed now is using infrared thermography. This
method is categorized in the nondestructive testing (NDT) or inspection without
damage. The aim of this study is to identify the patterns of digital image thermography
by means image clustering and image features for machine condition monitoring. Image
features used in this study are area, perimeter and central moments of hotspots region.

This study was conducted by capturing thermal image of bearing from machine
fault simulator by varying the conditions which are common in rotating machinery such
as, mass unbalance, misalignment, looseness, and bearing faults. Self Organizing Map
(SOM) method was used to pattern recognition of machine condition based on extracted
image features. Using this method, the fault in the machine can be diagnosed. There are
several factors that affect the accuracy of diagnosis such as the size of data image,
clustering process and image features. The small data image leads the low accuracy of

diagnosis process.

Keywords: Thermography, NDT, image clustering, feature extraction, Self Organizing

Map
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ABSTRAK

Mesin yang berputar ataupun berosilasi seperti turbin, motor bakar, dan motor
listrik adalah yang paling banyak digunakan di industri. Mesin-mesin tersebut
mempunyai bagian yang biasanya menjadi sumber utama terjadinya getaran dan panas.
Getaran yang berlebih dan panas yang tinggi bisa menjadi indikasi adanya kerusakan
mesin. Oleh karena itu, mesin-mesin perlu dipantau kondisinya dengan alat dan metode
yang sesuai. Salah satu metode pemantauan kondisi mesin yang sedang dikembangkan
yaitu termografi infra merah. Metode ini termasuk dalam nondestructive testing (NDT)
atau pengujian/pemeriksaan tanpa merusak. Pada penelitian ini, pengenalan pola citra
digital termografi dengan pengklasteran citra (image clustering) digunakan sebagai alat
pengolah citra digital. Ekstraksi fitur citra yang digunakan untuk mengenali pola suatu
kondisi mesin adalah luas, keliling dan central moment pada titik panas sehingga
didapatkan perbedaan pola tiap kondisi.

Penelitian dilakukan dengan mengambil citra bantalan dengan perangkat
simulator kerusakan mesin (machine fault simulator) dengan memvariasikan kondisi-
kondisi yang biasa terjadi pada mesin berputar antara lain ketidakseimbangan,
ketidaksejajaran, kelonggaran, kerusakan bantalan serta gabungan diantaranya. Teknik
Self Organizing Map (SOM) digunakan untuk memetakan kondisi mesin berdasarkan
pola-pola yang terjadi. Dengan metode ini, diagnosa kerusakan mesin dapat dilakukan.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi akurasi diagnosa, diantaranya besar data citra,
proses Klaster citra dan fitur citra. Data citra yang kecil menyebabkan hasil diagnosa

yang kurang baik.

Kata Kunci: termografi NDT, Klaster citra, ekstraksi fitur citra, Self Organizing Map
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